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ABSTRAK

Septia Mirwanda, 2021 : Peningkatan  Hasil  Belajar  Siswa  Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Listening Team Di Kelas V SDN 20 Muara
Jambu Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru yang belum menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dalalm penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran, kurang mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran berbasis
kelompok, kurang memberikan rangsangan kepada siswa tentang materi yang
akan dipelajari, kurang memberikan kesempatan kepada siswa tentang materi
yang akan dipelajari, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengolah informasi yang diperoleh dan guru kurang membimbing siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Listening Team Di Kelas V SDN 20 Muara Jambu.

Penelitaian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus dengan tiga kali pertemuan meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian berkaitan dengan hasil
pengamatan perencanaan pelaksanaan menggunakan model Listening Team.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan non tes. Subjek penelitian ini
adalah guru selaku observer, peneliti sebagai praktisi dan siswa kelas V SDN 20
Muara Jambu yang berjumlah 24 orang.

Hasil penelitian menunjukkan penilaian RPP pada siklus 1 rata-rata 80 %
(B), meningkat pada siklus 11 92,5% (SB). Penilaian aktivitas guru siklus |
memperoleh rata-rata 80% (B), meningkat pada siklus 11 94,44% (SB). Penilaian
aktivitas siswa siklus | rata-rata 80% (B), meningkat pada siklus 11 94,44% (SB).
Penilaian hasil belajar Siklus 1 rata-rata 76,5% (C), meningkat pada siklus Il 83%
(B). Dengan demikian, berdasarkan data penelitian yang didapat dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Listening Team dapat meningkatkan
hasil belajar tematik terpadu pada tema 8 di kelas V SDN 20 Muara Jambu.

Kata Kunci : Model Listening Team, Hasil Belajar, Tematik Terpadu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia pada saat ini adalah
kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013
menggunakan pembelajaran tematik terpadu dari kelas 1 sampai kelas V1.
Rusman (2015: 139) menjelaskan bahwa “Dalam Kurikulum 2013
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar Kelas | sampai VI dilakukan
dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu”. Hal ini dipertegas
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 tahun
2013 tentang kerangka dasar dan standar kurikulum Sekolah Dasar yang
menyatakan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari
kelas I sampai kelas VI”.

Pada Sekolah Dasar (SD), penerapan pembelajaran kurikulum
2013 dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik terpadu.
Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada pemetaan tema yang
setiap temanya merupakan integrasi dari beberapa mata pelajaran yang
berhubung antar satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
kemendikbud (2014) bahwa pembelajaran tematik terpadu menggunakan

tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa



mata pelajaan dengan satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman
yang bermakna bagi siswa.

Kemudian,  menurut Faisal (2014:39) menyatakan bahwa
pebelajaran tematik terpadu adalah “pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai fokus utama”. Selain itu pembelajaran
tematik terpadu menuntut guru untuk mampu mengaitkan materi atar mata
pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat sehingga nantinya akan memberikan pengalaman
yang bermakna kepada siswa. Seperti yang dijelaskan Majid (2014)
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sehingga dapat memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa”.

Dalam pembelajaran tematik terpadu setiap guru dituntut untuk
memiliki  kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu yang menarik bagi siswa, Sehingga proses
pembelajaran tematik terpadu dapat membuat siswa aktif dan kreatif
dalam membangun pengetahuan sendiri, mampu memecahkan masalah,
mampu berpikir kritis dan bermakna bagi siswa itu sendiri. Uraian tersebut
sejalan dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 menyatakan bahwa
“proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan



perkembangan fisik serta psikologis siswa”. Dengan demikian proses
pembelajaran yang tidak hanya monoton tentang belajar yang serius,
namun juga perlu adanya pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan
rencana pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
siswa.

Pembelajaran tematik terpadu membutuhkan perencanaan matang
yang sesuai dengan kebijakan kurikulum 2013. Berdasarkan lampiran
permendikbud No0.67 tahun 2013, pembelajaran tematik terpadu yang
idealnya yaitu: “(1) pembelajaran berpusat kepada siswa; (2) pembelajaran
membuat siswa aktif mencari; (3) pembelajaran yang berbasis tim
(kelompok) ; (4) pembelajaran yang berbasis masalah menjadi kebutuhan
dengan memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap siswa, dan (5)
pola pembelajaran yang membuat siswa berpikir kritis”. Jadi jelas bahwa
pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan temtik terpadu pada
pembelajaranya berpusat pada siswa, sehingga siswa harus aktif dan
kreatif Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang biasa disebut dengan hasil belajar
(Kurniawan, 2014). Tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah
untuk menghasilkan suatu perubahan tingkah laku ini disebut dengan hasil
belajar.

Pada pembelajaran tematik terpadu memungkin terjadinya hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran karna Kkarakteristik

pembelajaranya disesuaikan dengan minat dan kebutuhan, pembelajaran



berpusat pada siswa yang menekankan pada prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih
bermakna dengan melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penerapannya,
pembelajaran tematik terpadu hendaknya diajarkan dengan berbagai cara
yang berdasar pada karakteristik pembelajaran tersebut. Salah satu caranya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi yang
tercipta antara guru dan siswa berhubungan dengan strategi, pendekatan,
metode, teknik pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
sebaiknya dapat merangsang minat siswa dalam belajar, memberikan
peluang kepada siswa untuk menumbuh kembangkan keaktifan dan
keantusiasan dalam pembelajaran dengan cara yang menyenangkan, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep-
konsep yang dipelajari tanpa harus selalu bergantung pada guru, bekerja
sama dengan siswa lain, mampu menggunakan pendapat, serta mampu
aktif memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan observasi yang peneliti lakukan di kelas
V SDN 20 Muara Jambu pada tanggal 7 Desember 2020 pada tema IV
subtema 1 pb 1, peneliti menemukan berbagai permasalahan yang dialami

guru: 1) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat guru



masih belum maksimal menggunakan model pembelajaran pemahaman
siswa mengenai materi pembelajaran.

Kemudian pada tanggal 8 Desember 2020 di tema 1V subtema 1 pb
2 ditemukan permasalahan yakni: 2) kurang memberikan rangsangan
kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. 3) dalam proses
pembelajaranya guru belum menggunakan media yang dapat membantu
dalam menjelaskan.

Selanjutnya pada tanggal 9 Desember 2020 di tema IV subtema 1
pb 3 ditemukan permasalahan yaitu: 4) guru kurang mengoptimalakan
pelaksanaan pembelajaran berbasis kelompok, 5) kurang membimbing
siswa dalam menyimpulkan pemeblajaran.

Permasalahan tersebut berdampak pada siswa seperti : 1) siswa
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, 2) siswa kurang aktif
dalam pembelajaran karna hanya mendengarkan guru saja, 3) lemahnya
konsep pembelajaran yang dimiliki siswa karena kurang memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya, 4) siswa merasa
bosan mengikuti pembelajaran karna kurangnya pembelajaran kelompok
yang digunakan dalam proses pembelajaran 5) rendahnya hasil belajar
siswahal ini terlihat dari nilai murni ujian semester 1 yang dipaparkan
sebagai berikut.

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini bahwa pencapaian hasil
belajar masih banyak yang belum mencapai standar ketuntasan, masih ada

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KBM yang telah ditetapkan oleh



sekolah yaitu 80. Dapat terlihat dari 24 siswa, 7 orang siswa yang
mencapai batas ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan oleh
sekolah dan 17 orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar
minimal yang ditetapkan oleh sekolah.

1.1 Tabel Penilaian Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2020/2021

Nilai siswa
No | Nama | ppm RR
Siswa BI IPS PKn Jumlah
1 RD 75 58 50 78 186 62
2 A 75 87 84 85 256 85
3 AFS 75 60 55 65 180 60
4 EWN 75 65 58 95 218 73
5 FH 75 80 80 95 255 85
6 1ZH 75 45 35 76 156 52
7 LS 75 66 65 53 184 61
8 MR 75 50 63 61 174 58
9 MDH 75 67 32 52 151 50
10 N 75 59 54 95 208 69
11 OAP 75 82 70 84 236 79
12 R 75 63 65 87 215 72
13 RAP 75 61 65 82 208 69
14 SP 75 60 56 78 194 65
15 VEP 75 50 60 40 150 50
16 YHA 75 44 32 76 152 51
17 ZM 75 74 72 93 239 77
18 LPA 75 82 78 95 255 85
19 Al 75 63 59 63 185 62
20 S 75 83 78 91 252 84
21 P 75 57 52 85 194 65
22 MM 75 65 71 91 227 76
23 MAA 75 56 60 52 168 56
24 | MASS 75 59 54 95 208 69
Jumlah
Persentase

Sumber dari: Guru kelas V SD 20 Muara Jambu



Untuk mengatasi permasalah tersebut, guru harus memilih model
pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini,
peneliti memilih model kooperatif, karena model kooperatif merupakan
model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok
yang bersifat heterogen. Salah satu model tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Listening Team . Menurut Sabri (2005)
mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Listening
Team yaitu model pembelajaran yang bertujuan membantu siswa untuk
tetap fokus dan konsentrasi dengan cara membentuk kelompok siswa yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu terkait materi-materi
pelajaran.

Menurut Reinita tahun 2013 Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan kooperatif model
Listening Team dapat membuat hasil belajar siswa meningkat dari berbagi
ranah, baik ranah Kkognitif, afektis, maupun psikomotor. Model
pembelajaran kooperatif tipe Listening Team memiliki beberapa kelebihan
menurut Istarani (2012) yaitu 1) materi yang dipaparkan oleh guru lebih
terarah, 2) dapat menumbuhkan persaingan yang sehat antara kelompok,
3) masing-masing kelompok bekerja sesuai dengan tugasnya masing-
masing, 4) memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
mengembangkan kemampuannya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan

tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan



judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Listening Team Di Kelas V SDN 20

Muara Jambu Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum yaitu bagaimanakah
penigkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan
menggunakan model kooperatif tipe Listening Team di kelas V SDN 20
Muara Jambu. Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model Listening Team di kelas V SDN 20 Muara
Jambu?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswadengan menggunakan model
Listening Team di kelas VV SDN 20 Muara Jambu?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

Listening Team di kelas V SDN 20 Muara Jambu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah peningkatan hasil



belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan model
kooperatif tipe Listening Team di kelas V SDN 20 Muara Jambu.
Sedangkan secara khusus adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Listening Team di kelas VV SDN 20 Muara Jambu

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model Listening Team di
kelas VV SDN 20 Muara Jambu.

3. Peningkatan hasil belajar tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Listening Team di kelas

V SDN 20 Muara Jambu.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
peningkatan pembelajaran tematik terpadu di SD menggunakan model
kooperatif tipe Listening Team .

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti dan guru, sekolah, dan peneliti sendiri:

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan Strata dan menambah wawasan peneliti
dalam memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar tematik
terpadu siswa dengan menggunakan model Listening Team di

kelas V SDN 20 Muara jambu Kabupaten Pesisir Selatan.
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2. Bagi siswa, dengan menggunakan model ini siswa mampu berfikir
kritis, mampu menyelesaikan suatu permasalahan dan mampu
bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah.

3. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Listening Team di kelas V SDN 20
Muara Jambu Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik
untuk mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas siswa dan guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model Listening Team di kelas V SDN 20 Muara

Jambu Kabupaten Pesisir Selatan.



BAB 11

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran
a. Definisi Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan setiap individu
dalam mengembangkan dirinya, dari proses tidak bisa menjadi bisa yang
dilakukan dengan sengaja secara sadar, sehingga terjadi perubahan dalam
diri individu, seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
bisa menjadi bisa, tidak bisa membaca menjadi bisa membaca dan
sebagainya. Belajar adalah proses perubahan individu yang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak baik,
tergantung setiap individu memaknainya karena perubahan perilaku
merupakan hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan
perilaku terhadap hasil belajar bersifat terus menerus, fungsional, positif,
aktif, dan terarah. (Pane & Dasopang, 2017:334). Pada dasarnya proses
belajar merupakan hasil dari pembelajaran yang saling berkaitan untuk
mengoptimalkan tujuan yang telah ditetapkan.

Raudhah (2018:3) mengungangkapkan bahwa “belajar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru
dan dengannya dapat terbentuk suatu perubahan diri individu baik dengan

lingkungannya maupun dengan individu lainnya”. Dengan demikian

11
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belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam
mendapatkan konsep, pemahaman, atau pengetahuan secara sadar ataupun
tidak sadar untuk meningkatkan taraf kehidupan yang lebih baik.
Lebih lanjut Hamimah (2012:6) menjelaskan bahwa
Belajar adalah suatu kegiatan yang fundamental dalam diri individu
dalarn setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan yang
diperoleh melalui proses adaptasi perilaku dan tingkah laku secara
progresif yang diperolehnya melalui lingkungan disekitarnya
sehingga siswa tersebut dapat mengarnbil setiap rnakna dan

pemahamnnya dari setiap kegiatan yang ia amati maupun yang ia
lakukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh inidividu dalam mengembangkan ataupun dalam
menemukan konsep, pemahaman ataupun pengetahuan secara sadar

ataupun tidak sadar yang diperoleh melalui lingkungan sekitarnya.

b. Proses Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan berinteraksi antara
guru dengan siswa dalam memberikan pengajaran dengan berbagai sumber
belajar yang ada. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwati (2015)
“Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar terkait pendidikan
yang melibatkan siswa dan tenaga pengajar. Pane, 2017: 351
mengungkapkan bahwa:

Kegiatan belajar dan pembelajaran adalah proses interaksi yang

bersifat edukasi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Belajar

merupakan suatu sistem yang termuat dalam proses pembelajaran,
dan pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling

berinteraksi satu sama lain, yang terdiri dari: guru, siswa, tujuan,
materi, media, metode, dan evaluasi.( Pane,2017: 351).
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Jadi proses pembelajaran adalah proses dimana siswa dapat
melaksanakan pembelajaran secara aktif. Pembelajaran aktif secara
sederhana yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam segala sesuatu
sehingga siswa tidak hanya sebagai pendengar saja saat guru menjelaskan
atau ceramah. Pembelajaran aktif meliputi pemberian kesempatan kepada
siswa untuk dapat terlibat dalam kegiatan diskusi dan melakukan
pembelajaran secara langsung sehingga siswa belajar dengan penuh makna
(Husniyatus, 2010 : 180).

Menurut Mel Silberman (2013:39) pembelajaran aktif siswa bukan
hanya sebagai penonton yang hanya duduk saja, melainkan siswa aktif
mengungkapan gagasan atau pendapat yang siswa miliki dan juga mampu
menghubungkan ilmu pengetahuan baru yang siswa dapatkan dengan
pengalaman terdahulu kemudian mampu menerapkannya. Jika hanya
mendengar saja, siswa tidak akan belajar banyak.

Pembelajaran aktif menurut Agus (2016: 130) yaitu peran pendidik
lebih banyak sebagai fasilitator, pada pembelajaran aktif proses belajarnya
lebih berpusat kepada siswa. Kunci yang perlu dipegang oleh pendidik
yaitu dalam merancang pembelajaran, sesuatu yang dirancang tersebut
benar-benar siswa yang berbuat dan berpikir, karena guru hanya sebagai
fasilitator saja. Ujang Sukandi menjelaskan bahwa :

Cara melihat yang berpendapat belajar adalah suatu aktivitas

membentuk makna atau pandangatn kepada pengalaman yang

dilaksanakan siswa, bukan lagi oleh pendidik, dan juga berpendapat
mengajar adalah suatu kegiatan menghasilkan sutau suasana yang

dapat memunculkan ide serta rasa tanggung jawab untuk itu adanya
rasa ingin tetap terus mau belajar pada diri mereka, dan juga siswa
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tidak akan bergantung kepada pendidik atau siswa lainnya jika
mereka sedang mempelajari pengetahuan yang baru.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif
yaitu mensituasikan siswa agar selalu melakukan pembelajaran yang
bermakna untuk dapat mengembangkan potensi diri dalam mencari

informasi dalam belajar dengan aktif dan mandiri.

C. Karakteristik Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran  mempunyai  beberapa  karakteristik
diantaranya: menurut Syaiful (2011:63) karakteristik proses pembelajaran
adalah “Proses pembelajaran yang melibatkan proses mental siswa secara
maksimal, yaitu aktivitas siswa dalam proses berpikir, dalam pembelajaran
harus adanya proses tanya jawab yang berguna untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang membantu siswa
memperoleh pengetahuannya sendiri”.

Kemudian Husamah, dkk (2013:100) menjelaskan bahwa
“Karakteristik dalam proses pembelajaran adalah perilaku belajar pada
pihak siswa dan perilaku mengajar pada pihak guru tidak berlangsung satu
arah, melainkan harus terjadi secara timbal balik (interaksi dua arah dan
multi arah)”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik proses pembelajaran tidak hanya menurut siswa sekedar
mendengar, mencatat, akan tetapi mengkehendaki aktivitas siswa dalam

proses berpikir dan harus terjadi secara timbal balik antara guru dan siswa.
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d. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh seseorang untuk
memperoleh perubahan perilaku yang ditandai dengan perubahan perilaku
seseorang, baik itu perubahan sikap, pengetahuan maupun perubahan
keterampilan. Dalam suatu pembelajaran guru menetapkan tujuan belajar
yang disebut sebagai hasil belajar. Menurut Susanto (2016)
mengemukakan bahwa “Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi yang telah dipelajari di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes yang telah dilakukan”.
Keberhasilan dan gairah semangat belajar siswa dapat dipengaruhi dengan
adanya pembelajarn yang kondusif (Miaz, 2012:87). Dengan demikian
tercapainya suatu tujuan pembelajaran di pengaruhi dengan kemampuan
guru mengembangkan proses pembelajaran.

Perubahan tingkah laku seseorang dari segi pengetahuan, sikap dan
keterampilan kearah yang lebih baik setelah adanya pengalaman belajar
disebut hasil belajar (Nur’ain, 2013 119). Sedangkan menurut Bloom
(dalam Jihad dan Haris, 2012) hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwanto (2013)
menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai akibat dari proses

belajar yang telah dilalui”.
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada seseorang setelah
melalui proses belajar baik itu dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil dapat dipengaruhi dengan adanya pengalaman belajar

yang diciptakan oleh guru.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu
faktor internal dan eksternal. . Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, seperti: (a) kesehatan; (b) intelegensi (d) cara
belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa, seperti: (a) keluarga; (b) sekolah; (c) masyarakat; (d)
lingkungan sekitar (Dalyono, 2007). Menurut Slameto (2010), terdapat dua
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Pertama,
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu. Kedua,
faktor inernal vyaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu.
Contohnya: faktor kelelahan, faktor jasmaniah, faktor psikologis
Contohnya: lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Pingge dan Wangid (2016:150) mengungkapkan bahwa ‘Faktor
lain yang menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran
adalah memanfaatkan media pembelajaran oleh guru”. Dengan demikian
hasil belajar seorang siswa dapat juga dipengaruhi dengan bagaimana guru

mengemas pembelajaran dengan memanfaatkan dan menggunakan
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keadaan sekitar untuk mencapai tujuan pembelajaran agar menciptakan
hasil belajar yang maksimal bagi siswa.

Dari bebrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa ada dua yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa yang disebut faktor internal dan faktor yang berasal dari
luar individu yang disebut faktor eksternal, Serta bagaimana guru

menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan beberapa kompetensi dari berbagai mata pelajaran
kedalam satu tema. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pelajaran
yang diajarkan oleh guru di SD diintegrasikan melaui tema-tema yang
telah ditetapkan (Kemendikbud dalam Faisal, 2013).

Pembelajaran tematik terpadu disebut juga pembelajaran yang
menyatukan atau mengkaitakan beberapa mata pelajaran agar
pembelajaran lebih bermakna. Hal tersebut sejalan pendapat Ananda dan
Abdillah  (2018:197) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran tematik
merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa”. Kemudian menurut

Rusman (2015), pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
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disiapkan dalam bentuk tema- tema yang melibatkan beberapa muatan
mata pelajaran yang dipadukan untuk memberikan pengalaman bermakna
pada siswa.

Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik terpadu merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan beberapa
aspek dalam intramata pelajaran maupun antar mata pelajaran yang
diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan dan menciptakan

pembelajarn yang bermakna bagi siswa.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran
tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik. Menurut Rusman (2015)
karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung pada anak, pemisah muatan mata
pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari muatan mata
pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa, dan menggunakan prinsip belajar sambil
bermain.

Selain itu, Kkarakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut
(Prastowo, 2014) adalah sebagai berikut: (a) Berpusat pada siswa (student
centered); (b) Mengembangkan keterampilan siswas; (c) Pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas; (d) Menggunakan prinsip bermain sambil
belajar; (e)Mengembangkan komunikasi siswa; (f) Menyajikan

pembelajaran sesuai tema; (g) Menyajikan pembelajaran dengan
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memadukan berbagai tema. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tirtoni
(2018:6) menyatakan bahwa “Pembelajaran terpadu memiliki karakteristik
pembelajaran berpusat pada siswa ( student center ), pembelajaran terpadu
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa, karena didalam
materi pembelajaran terpadu siswa dituntut untuk aktif mencari tahu
materi tersebut melalui pembelajaran secara langsung atau praktek”.
Dengan demikian pembelajaran tematik dapat di gunakan oleh guru untuk
menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran yang sedang dilakukan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik
terpadu yaitu suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberikan
pegalaman lansung kepada siswa, pemisahan mata pelajaran yang tidak
begiru jelas (pembelajaran terintegrasi), bersifat fleksibel, dan
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan karena

siswa di tuntut untuk aktif dalam proses belajar di sekolah.

C. Kelebihan pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki
beberapa kelebihan. Menurut Majid(2014:92) ada beberapa keunggulan
pembelajaran tematik terpadu, sebagai berikut :

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan
dengan tingkat perkembangan anak;(2) kegiatan yang dipilih dapat
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa;(3) seluruh
kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar
akan dapat bertahan lama;(4) pembelajaran terpadu menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir dan social siswa;(5)
pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat
pragmatis.Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan/lingkungan riil siswa; dan (6) pembelajaran terpadu
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dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama antarguru
bidang kajian terkait, guru dengan siswa, siswa dengan siswa,
siswa/guru  dengan narasumber sehingga belajar  lebih
menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dalam konteks yang
lebihbermakna.

Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut
Depdikbud (dalam Trianto, 2010: 88) antara lain:
(a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat
perkembangannya. (b) kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa. (c) kegiatan belajar bermakna bagi siswa,
sehingga hasilnya dapat bertahan lama. (d) keterampilan berpikir
siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu. (e) kegiatan
belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan siswa. (f)
keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses pembelajaran
terpadu.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik
terpadu adalah pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan
tingkat perkembangannya, kegiatan belajar bermakna sehingga hasilnya

dapat bertahan lama, dan kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan

minat dan kebutuhan siswa.

3. Pendekatan Saintifik Pada Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas belajar siswa melalui kegiatan mengamati,
menanya, menalar, mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan
pembelajaran di sekolah. Siswa diberikan kesempatan yang luas untuk
melakukan  eksplorasi dan elaborasi serta mengaktualisasikan

kemampuannya (Rusman 2015). Pendekatan saintifik adalah pendekatan
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yang digunakan dalam pembelajaran yang menggunakan metode ilmiah
dalam proses pembelajarannya.

Hal ini didasari pada esensi pembelajaran yang sesungguhnya
merupakan sebuah proses ilmiah yang dilakukan oleh siswa dan guru.
Pendekatan ini diharapkan membuat siswa berpikir ilmiah, logis, kritis dan
objektif dan sesuai dengan fakta yang ada. Yang menjadi titik tekan secara
umum dalam pendekatan saintifik adalah “proses” mencapai hasil akhir
tertentu, bukan justru tertuju pada hasil akhir yang telah diperoleh (Faisal
2014). Jadi dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik peserta
ditekankan atau dituntut untuk menjalankan proses yang dilewati saat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru.

Menurut Aprilia (2014) dalam jurnalnya “yang disebut pendekatan
saintifik yaitu guru tidak lagi menjadi obyek dalam kegiatan belajar,
namun siswa yang dituntut lebih aktif dalam belajar. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan yang
menekankan pada keaktivan belajar siswa dengan menggunakan metode

ilmiah dalam proses pembelajarannya.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang matang diperlukan
supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. RPP adalah

rencana atau gambaran kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
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untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkkan. Seperti yang
dikemukakan Beny (2017:135) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah
“Rencana yang menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
Lebih lanjut Taufina (2011:54) menyatakan RPP adalah:
Rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu Kompetensi Dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi
siswa untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup

bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan minat dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Suko (2020: 52) Rencana
Pelaksaan Pembelajaran (RPP) “adalah rencana yang mengambarkan
prosedur atau pengorganisasasi pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus lingkup RPP paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang
terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk satu kali
pertemuan atau lebih”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang akan
mengambarkan prosedur atau mengorganisasikan suatu  proses
pembelajaran yang dilakukan dalam pencapaian Kompetensi Dasar (KD)

yang di tetapkan dalam Standar Isi (SI) yang diharapkan.
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b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dirancang harus sesuai dengan
komponen, yaitu identitas mata pelajaran, Kl, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dan mencantumkan penilaian. Permendikbud
Nomor 22 tahun 2016 menyatakan komponen RPP sebagai berikut:

(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2) ldentitas
mata pelajaran atau temat atau subtema; (3) Kelas atau semester;
(4) materi pokok; (5) Alokasi waktu, ditentukan dengan keperluan
untuk mencapai KD dan beban belajar dengan mempertibangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai; (6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat diukur
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) Materi pelajaran,
yang sesuai denan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; (9)
Metode pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan KD yang akan dicapai; (10) Media pembelajaran, berupa alat
bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran;
(11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang relevan; (12)
Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; (13) Penilaian hasil pembelajaran.

Menurut Lestari (2020: 35-37) komponen-komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah:

(1) Identitas mata pelajaran, meliputi : (a) satuan pendidikan, (b)
mata pelajaran, (c) kelas, (d) semester, (d) jumlah pertemuan, (e)
alokasi waktu, (2) Standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4)
Indikator pencapain kompetensi, (5) Tujuan Pembeajaran, (6)
Materi ajar, (7) Sumber belajar, (8) Alokasi waktu, (9)
Model/pendekatan/metode pembelajaran, (10) Kegiatan
pembelajaran, meliputi : (a) pendahuluan, (b) inti, (3) penutup, (11)
Penilaian hasil belajar.

Jadi, dapat disimpulkan komponen RPP yang sesuai dengan

pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas, Kompetensi Inti,
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Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model,
pendekatan, metode pembelajaran, alat, bahan, sumber belajar, langkah

kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian.

5. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team
a. Pengertian Model Kooperatif

Model Kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa
belajar secara berkelompok. Menurut Slavin ( dalam Asma : 2009 ) model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana
siswa belajar secara bersama, saling bertukar pikiran dan bertanggung
jawab terhadap hasil belajar yang telah dicapai baik secara individu
maupun kelompok.

Menurut Fathurrohman (2015:45) “Pembelajaran secara umum
dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang didesain untuk
membantu siswa agar dapat berinteraksi dan bekerjasama secara kolektif,
melalui tugas-tugas terstruktur guna mencapai tujuan pembelajaran”.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inji dapat
menumbuhkan cara interaksi siswa saat bekerja sama dalam menyusun dan
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun menurut Isjoni (2016)
Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil dan dalam kelompok tersebut memiliki
tingkat kemampuan vyang berbeda-beda. Dengan demikian model
kooperatif dapat digunakan oleh guru dengan cara membagi siswa menjadi

kelompok-kelompok kecil ataupun besar.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang mana siswa
belajar secara berkelompok dengan pembagian kelompok secara heterogen
dan dalam pembelajaran masing-masing anggota kelompok bertanggung

jawab atas kerja kelompoknya.

a. Pengertian Model Listening Team

Model Listening Team merupakan model yang dapat
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. Menurut Fathurrohman
(2015 : 96) menyatakan bahwa “ Model Listening Team bertujuan
membentuk kelompok yang mempunyai tugas atau tanggung jawab
tertentu berkaitan dengan materi pelajaran sehingga akan diperoleh
partisifasi aktif siswa selama proses pembelajara berlangsung. Selian itu
menurut Reinita (2013 : 2) menyebutkan bahwa “Model pembelajaran
Listening Team dapat memunculkan diskusi yang aktif yang ditandai oleh
adanya proses dialoktika atau kemampuan berpikir siswa sehingga mereka
dapat mengetahui pengetahuan struktural dengan sendirinya”. Listening
Team ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
mengarahkan siswa untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari
suatu konsep atau prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses
kegiatan atau latihan yang melibatkan indera pendengaran.

Adapun menurut Sabri (2005) model pembelajaran kooperatif tipe
Listening Team vyaitu model pembelajaran yang bertujuan membantu

siswa untuk tetap fokus dan konsentrasi dengan cara membentuk
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kelompok siswa yang mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu
terkait materi-materi pelajaran. Selain itu menurut Istarani (2012)
pembelajaran dengan Listening Team diawali dengan pemaparan materi,
kemudian membagi kelas menjadi kelompok-kelompok belajar dan
diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci oleh guru.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
Listening Team merupakan model pembelajaran yang membentuk siswa
menjadi kelompok belajar sehingga kelompok siswa mempunyai tugas dan
tanggung jawab tertentu terkait materi-materi pelajaran. Menciptakan
siswa yang aktif dalam berbagai hal proses pembelajaran sesuai dengan

pengemasan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Kelebihan Model Listening Team

Model Listening Team memiliki beberapa kelebihan. Menurut
Istarani (2012 : 236-237) kelebihan model Listening Team adalah

1) Materi terarah karena diawali dengan pemaparan materi secara
singkat oleh guru, 2) Dapat menumbuhkan persaingan yang sehat
antara kelompok, karena msing-masing kelompok ingin menjadi
yang terbaik, 3) Masing-masing kelompok berjalan atau bekerja
sesuai tugasnya masing-masing, 4) Memberikan kesempatan pada
setiap individu mengembangkan kemampuannya sesuai dengan
tugas yang diberikan kepadanya.

Adapun kelebihan model Listening Team sebagaimana yang
diungkapkan oleh (Muhammad Zainuddin, 2015), antara lain: (1) Interaksi
antara siswa memungkinkan timbulnya keakraban; (2) Strategi ini
menimbulkan respon yang positif bagi siswa yang lamban, kurang cakap,

dan kurang motivasinya; (3) Listening Team melatih siswa agar mampu
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berfikir kritis; (4) Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi
dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri; (5) Dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan; (6) Dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri serta umpan balik; (7) Dapat meningkatkan
motivasi dan rangsangan untuk berpikir.

Dengan demikian kelebihan-kelebihan dari digunakannya model
kooperatif tipe Listening Team vyaitu dapat menimbulkan rasa keakraban
untuk meningkatkan interaksi antar siswa, dapat meningkatkan respon
siswa yang kurang mengerti tentang pelajaran yang sedang diajarkan,
membuat siswa berpikir kritis dalam segala hal, siswa tidak mengandalkan
dan bergantung pada guru saat pembelajaran berlangsung, menjadikan
siswa lebih mudah mengembangkan ide-ide yang dimiliki dalam dirinya,

dan meningkatkan motivasi dan rangsangan untuk berpikir.

C. Langkah-langkah Model Listening Team

Model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team memiliki
beberapa langkah dalam menerapkannya. Menurut Istarani (2012)
langkah-langkah model Listening Team vyaitu:

1) Mempersiapkan bahan ajar, 2) memparkan materi ajar secara
ringkas, 3) membagi siswa menjadi 4 tim, yang mana masing-
masing tim memiliki tugas masing-masing. Tim A sebagai
penanya, Tim B sebagai pendukung, Tim C sebagai penentang, dan
Tim D sebagai penarik kesimpulan, 4) penyaji memaparkan hasil
penelitiannya, setelah selesai beri waktu kepada tiap kelompok
untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan perannya masing-
masing, 5) pengambilan kesimpulan.
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Kemudian menurut Suprijono (2009 : 96) mengemukakan langkah-
langkah penggunaan model Listening Team adalah sebagai berikut :

(a) Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok; (b) guru
membagi peran kelompok, kelompok pertama merupakan
kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan
kelompok penjawab, sedangkan kelompok ke empat adalah
kelompok meriview dan membuat kesimpulan; (c) guru
menyajikan materi pelajaran; (d) guru memberi waktu kepada
siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya sesuai dengan peran
masing-masing; (e) setiap kelompok menyampaikan hasil
diskusinya; (f) pembahasan diskusi; (g) pelajaran kunci atau konsep
yang telah dikembangkan oleh siswa dalam diskusi.

Menurut Fathurrohman (2015) langkah — langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Listening Team yaitu : a) siswa dibagi
menjadi empat kelompok, masing — masing kelompok mendapat salah satu
dari tugas, tim 1 sebagai kelompok penanya, tim 2 sebagai kelompok
orang yang setuju, tim 3 sebagai kelompok orang yang tidak setuju, tim 4
sebagai kelompok pemberi contoh atau penarik kesimpulan, b) Materi
pelajaran yang disampaikan mengunakan metode ceramah yang dilakukan
dengan sesi tatap muka. Setelah selesai, beri kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, ¢) Mintalah masing—
masing kelompok untuk menyampaikan hasil dari tugas mereka, d) beri
Klarifikasi secukupnya, e) pembelajaran diakhiri dengan penyampaian
berbagai kata kunci.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, Maka langkah-

langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk kepada
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pendapat Suprijono (2009 : 96) karena bagi peneliti langkah ini lebih rinci
dan mudah dipahami.

Adapun langkah yang akan dilaksanakan yaitu : (a) Membagi
siswa kedalam kelompok-kelompok; (b) guru membagi peran kelompok,
kelompok pertama merupakan kelompok penanya, kelompok kedua dan
ketiga merupakan kelompok penjawab, sedangkan kelompok ke empat
adalah kelompok meriview dan membuat kesimpulan; (c) guru menyajikan
materi pelajaran; (d) guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya sesuai dengan peran masing-masing; (e) setiap
kelompok menyampaikan hasil diskusinya; (f) pembahasan diskusi; (g)
pelajaran kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam

diskusi.

6. Muatan Materi Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8

Pembelajaran tematik terpadu pada tema 8 (Lingkungan Sahabat
Kita) Subtema 1 (Manusia dan Lingkungan) Pembelajaran 3 yang terdiri
dari 3 mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, PPKN, dan IPS.
a. Bahasa Indonesia

Non fiksi adalah klasifikasi untuk setiap karya informatif (sering
kali berupa cerita) yang pengarangnya beritikad baik bertanggung jawab
atas kebenaran atau akurasi dari peristiwa, orang atau informasi yang
disajikan.

Contoh karya sastra non fikdi antara lain adalah karangan

eksposisi, argumentasi, fungsional, dan opini, esai mengenai seni atau
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sastra, biografi, memoar, jurnalisme, serta tulisan-tulisan sejarah, ilmiah,
atau ekonomi.
b. PPKn

Keberagaman adalah suatu kondisi dalam masyarakat dimana
terdapat perbedaan-perbedaan dalam berbagai bidang terutama suku,
bangsa, ras, agama, ideologi, dan budaya. Kita sebagai masyarakat
Indonesia patut bangga dengan keragaman sosial dan budaya yang kita
miliki, dari Sabang sampai Merauke beragam kebudayaan, suk, bangsa,
bahasa, adat istiadat, agaman dan masih banyak lagi. Keragaman sosial
budaya inilah yang berpotensi menjadi sumber daya yang dapat membawa
manusia Indonesia dikenal dunia dengan keunikan dan corak warna-warni
kebudayaan.

Kekayaan budaya Indonesia karena berbagai suku bangsa yang
ada. Kekayaan itu beragam bentuknya. Beberapa di antaranya berbentuk
bahasa daerah, rumah tradisional, pakaian adat, dan kesenian daerah
berupa taritarian, alat musik, lagu-lagu, dan upacara adat. Semua budaya
tersebut menjadi ciri khas tiap-tiap daerah.

C. IPS

Jenis Usaha dengan Mengolah Sumber Daya Alam

Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat melakukan berbagai
usaha. Berbagai kegiatan dan jenis usaha yang dilakukan menghasilkan
barang dan jasa. Salah satu jenis usaha di masyarakat yaitu mengolah

sumber daya alam dari lingkungan.
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Kita mengenal berbagai bentuk kegiatan manusia dalam mengolah
sumber daya alam untuk mencukupi kebutuhan hidup. Jenis usaha bidang
produksi yang bergerak dalam pengolahan sumber daya alam (hewan dan
tumbuhan) disebut usaha agraris. Jenis usaha yang termasuk bidang agraris
(pertanian dalam arti luas) antara lain persawahan, perkebunan,

perhutanan, peternakan, dan perikanan.

Kerangka Teori

Peningkatan hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran tematik terpadu di SD. Dalam hal ini
perlu dirancang proses pembelajaran yang membelajarkan siswa untuk
menemukan sendiri. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan memilih dan melaksanakan
model yang relevan. Model Listening Team merupakan model
pembelajaran yang membentuk siswa menjadi kelompok belajar sehingga
kelompok siswa mempunyai tugas dan tanggung jawab tertentu terkait
materi-materi pelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini merujuk pada Suprijono (2009 : 96) langkah — langkah
model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team vyaitu : (a) Membagi
siswa kedalam kelompok-kelompok, setiap kelompok mempunyai peran
masing-masing, b) guru membagi peran kelompok, kelompok pertama
merupakan kelompok penanya, kelompok kedua dan ketiga merupakan

kelompok penjawab, sedangkan kelompok ke empat adalah kelompok
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meriview dan membuat kesimpulan, c¢) guru menyajikan materi
pelajaran, d) guru memberi waktu kepada siswa untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai dengan peran masing-masing, e) setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusinya, f) pembahasan diskusi, g) pelajaran

kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh siswa dalam diskusi.

Dari kerangka teori yang telah dijelaskan diharapkan proses
pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dengan tema 8
(Lingkungan Sahabat Kita) Sub Tema 1 (Usaha Pelestarian Lingkungan)
dapat meningkat. Untuk lebih jelas kerangka berpikir penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Bagan 1.2 Kerangka Teori Penelitian Tindakan Kelas

Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas VV SDN 20

Muara Jambu Kabupaten Pesisir Selatan Masih Rendah.

/

N (-

Perencanaan Pelaksanaan
Menentukan jadwal Langkah-langkah Model Kooperatif
penelitian. Tipe Listening Team  Menurut

.. Suprijono (2009 : 96) :
Menganalisis ) )
kurikulum 2013 a. Membagi siswa kedalam
kelompok-kelompok, setiap
Merancang Rencana kelompok  mempunyai peran
Pelaksanaan —> masing-masing;
Pembelajaran (RPP) b. guru membagi peran kelompok,
. kelompok pertama  merupakan
Me_ra_ncang Instrumen kelompok  penanya, kelompok
aktivitas  guru  dan kedua dan ketiga merupakan
aktivitas siswa. kelompok penjawab, sedangkan
Memilih media kelompok ke empat adalah

pembelajaran.

/

\_

kelompok meriview dan membuat
kesimpulan;
guru menyajikan materi pelajaran;

. guru memberi waktu kepada siswa

untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sesuai dengan peran
masing-masing;

setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusinya;

pembahasan diskusi;

pelajaran kunci atau konsep yang
telah dikembangkan oleh siswa
dalam diskusi.

~

-~

/

. Penilaian RPP

. Penilaian

. Penilaian

. Instrumen

~

Penilaian

pelaksanaan
aktivitas guru dan
siswa.

hasil
belajar yaitu:

a. Penilaian
terhadap
pengetahuan

b. Penialaian
terhadap sikap

c. Penilaian
terhadap
keterampilan

/

!

Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Listening Team Di

Kelas V SDN 20 Muara Jambu Sudah Meningkat.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam rencana
pembelajaran dengan menggunakan model Listening Team.
Pada pembelajaran tematik terpadu pada siklus 1 yang mana
rata-ratanya Rata-rata rencana pembelajaran pada siklus 1 ini
adalah 80%, setiap langkah yang ada pada rencana
pelaksanaan pembelajaran masih belum terlaksana. Proses
pembelajaran meningkat pada siklus Il yang mana rata-ratanya
92,5%.

2. Terjadi peningkatan pada proses pembelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunalan model
Listening Team, yaitu peningkatan yang lebih baik dalam
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model Listening Team. Dalam hal ini,
aktivitas guru pada siklus | adalah 80% dan pada siklus 1l
meningkat menjadi 94,44%. Sedangkan aktivitas siswa pada
siklus | adalah 80% kemudian meningkat pada siklus menjadi

94,44%.



B. Saran

149

3. Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan model Listening Team. Dalam hal ini, rata- rata
aspek pengetahuan dan keterampilan siklus 1 pertemuan 1
adalah 73%. rata-rata aspek pengetahuan dan keterampilan
siklus 1 pertemuan 2 adalah 80% dan rata-rata aspek

pengetahuan dan keterampilan pada siklus Il adalah 87% .

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

diatas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1.

Perencanaan, Untuk meningkatkan rencana pembelajaran
tematik terpadu dengan model Listening Team di kelasV
sekolah dasar sebaiknya guru harusmemperhatikan komponen-
komponen pada pembuatan RPP serta langkah langkah yang
sesuai dengan model pembelajaran yang akan dibuat.

Pelaksanaan, Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik
terpadu dengan model Listening Team di kelas VB sekolah
dasar, maka harus di susunperencanaan terlebih dahulu.
Perencanaan proses pembelajaran dituangkan dalam bentuk
RPP yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. Untuk
melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru terlebih
dahulu memahami langkah-langkah dalam RPP dan langkah-
langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

model Listening Team.
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Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan
menerapkan model Listening Team dalam pembelajaran
tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai

dengan apa yang diharapkan
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